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Abstrak 

Karyawan wanita seringkali menjadi acuan dan sentral perusahaan dalam menjaga citra 

perusahaan. Karyawan wanita, khususnya di sektor industri seperti BSC Cafe Lubuk Pakam, 

seringkali mengalami hambatan komunikasi dan kurangnya efikasi diri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tiga hal, yaitu (1) analisa tingkat self efficacy karyawan wanita (2) integrasi 

komunikasi interpersonal terhadap self efficacy (3) peran karyawan wanita dalam 

menumbuhkan self efficacy. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

studi kasus dengan teknik purposive sampling dan in-depth interview. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat self efficacy karyawan wanita meningkat dengan adanya 

kemampuan berkomunikasi yang baik. Dan karyawan wanita sendiri memiliki peran yang 

sentral dalam menumbuhkan self efficacy individu mereka. 

Kata Kunci 

Komunikasi interpersonal, karyawan wanita, self efficacy 
 

Abstract 

Female employees are often the reference and center of the company in maintaining the 

companys image. Female employees, especially in the industrial sector such as BSC Cafe Lubuk 

Pakam, often experience communication barriers and lack of self-efficacy. This study aims to 

determine three things, namely (1) Analysis of the Level of Self Efficacy of Female Employees 

(2) Integration of Interpersonal Communication to Self Efficacy (3) The Role of Female 

Employees in Fostering Self Efficacy. This research uses descriptive qualitative research 

methods case studies with purposive sampling techniques and in-depth interviews. The results 

of this study indicate that the level of self-efficacy of female employees increases with good 

communication skills. And female employees themselves have a central role in growing their 

individual self-efficacy. 

Keywords 
Interpersonal communication, female employees, self-efficacy 
 

Pendahuluan 

Karyawan wanita seringkali menjadi acuan dan sentral perusahaan dalam menjaga citra 

perusahaan. Kehadiran karyawan dalam menghadapi konsumen tentu harus memiliki 

serangkaian kemampuan serta kepercayaan diri tinggi yang harus dimiliki. Kemampuan 

karyawan dalam melayani konsumen tidak bisa berkembang begitu saja. Seiring waktu, 

keterampilan dan kemampuan tersebut akan berubah menjadi keahlian karena karyawan secara 

konsisten menerapkan keterampilan tersebut saat berinteraksi dengan konsumen untuk 
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memberikan pelayanan (Hartono, 2019). 

Karyawan wanita, khususnya di sektor industri seperti BSC Cafe Lubuk Pakam, seringkali 

dihadapkan pada dinamika komunikasi yang unik dan kompleks. Banyak situasi di lapangan 

kerja yang menghadapi hambatan komunikasi dan kepercayaan diri. Kerap kali para karyawan 

wanita di BSC Cafe Lubuk Pakam ini tidak berani dalam menghadapi keluhan para konsumen 

karena kurangnya keterampilan dalam menguasai komunikasi interpersonal dan kepercayaan 

diri pada setiap individu. Tidak hanya permasalahan terhadap konsumen, kurangnya 

komunikasi antar rekan dan juga atasan juga terjadi di lingkungan pekerjaan seperti di BSC 

Cafe Lubuk Pakam. Jika permasalahan seperti itu terus terjadi maka itu dapat mempengaruhi 

citra perusahaan tempat para karyawan bekerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa karyawan perlu memiliki keterampilan komunikasi dan 

kepercayaan diri yang baik untuk membangun reputasi positif bagi perusahaan (Wijaya, 2015). 

Menurut Luthans, karakteristik yang memiliki tingkat keyakinan diri yang rendah termasuk 

kecenderungan untuk takut menerima pekerjaan, meragukan kemampuannya, melihat 

pekerjaan sulit sebagai ancaman, memiliki aspirasi dan komitmen yang lemah terhadap tugas, 

kurang memikirkan cara menyelesaikan masalah, dan tidak menyukai pengalaman baru 

(Ferdyansyah dkk., 2020).  

Kemalasan dan kecemasan kinerja karyawan bergantung pada self-efficacy, atau 

keyakinan akan kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan. Hal ini bersifat subjektif, oleh 

karena itu self-efficacy tidak selalu mencerminkan kemampuan, melainkan pendapat individu. 

(Oktariani, 2018). Hubungan sosial di tempat kerja dipengaruhi oleh self-efficacy, keyakinan 

seseorang akan kemampuannya untuk mencapai tujuan dan mengatasi rintangan (Erawati & 

Wahyono, 2019).  

Self-efficacy memiliki peran yang sangat penting dalam memengaruhi motivasi dan 

kinerja seseorang karyawan wanita di sebuah perusahaan (Khaerana, 2020). Keyakinan diri atau 

Self-efficacy dapat mendorong individu untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, 

sehingga dapat memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan tempatnya bekerja dan bahkan 

meningkatkan kinerjanya (Baharun dkk., 2020). Self-efficacy sangat memengaruhi sejauh mana 

keyakinan individu karyawan terhadap kemampuannya dalam memberikan pelayanan kepada 

konsumen untuk mencapai hasil yang terbaik. Individu karyawan dengan Self-efficacy yang 

tinggi akan mampu memotivasi dirinya sendiri dengan baik untuk menjaga citra perusahaan, 

karena mereka yakin bahwa mereka dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik (Astantri dkk., 

2021). 

Komunikasi menjadi hal terpenting dan kebutuhan bagi individu terutama saat 

berinteraksi sosial. Bagaimana individu berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya tentu 

mempengaruhi hubungan mereka dengan lingkungan tersebut (Ali & Wardoyo, 2021). Manusia 

harus berkomunikasi dengan diri mereka sendiri dan dunia secara konstan. Bahkan dalam 

organisasi yang terstruktur, komunikasi sangat penting untuk kualitas hubungan (Setyawan, 

2019). Komunikasi interpersonal sangat penting dalam kehidupan dan di BSC Cafe Lubuk 

Pakam. Setiap organisasi atau perusahaan membutuhkan pegawai atau karyawan yang yang 

inovatif dan kreatif guna menjaga citra perusahaan atau organisasi. 

  



 
 

 

    

297 
 

  Volume: 10     

Nomor : 2 

Bulan   : Mei  

Tahun  : 2024 

Menurut penelitian terdahulu dari (Sebayang & Sembiring, 2017) selama komunikasi 

diprioritaskan, tidak akan timbul masalah yang berarti dalam segala hal. Pentingnya komunikasi 

dalam konteks perusahaan memiliki dampak besar terhadap arah yang akan diambil perusahaan 

tersebut, termasuk pengaruhnya terhadap karyawan. Di lingkungan perusahaan, karyawan 

berinteraksi dengan berbagai pihak mulai dari rekan kerja, pimpinan, hingga konsumen. Untuk 

menjalankan tugas dengan efektif, karyawan tidak hanya membutuhkan kemampuan kognitif 

saja, tetapi juga keterampilan berkomunikasi baik secara verbal maupun non-verbal agar pesan 

yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas (Hidayati, 2020). 

Secara umum, komunikasi interpersonal adalah proses di mana individu saling bertukar 

makna melalui tatap muka langsung. Serta dala hal ini penelitian dari (Fazriansyah, 2023) 

dalam konsep ini, terdapat tiga aspek penting yang berkaitan dengan proses yang sedang 

berlangsung, termasuk perubahan dan tindakan yang terjadi. Dengan kata lain, komunikasi 

interpersonal melibatkan pertukaran pesan antara dua individu yang saling memahami pesan 

yang disampaikan untuk mencapai pemahaman bersama.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana pola interkasi 

komunikasi interpersonal karyawan wanita dalam meningkatkan self-efficacy mereka, yaitu 

keyakinan diri. Serta dengan kajian terdahulu serta latar belakang yang ada penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui analisa tingkat self-efficacy karyawan, intergrasi komunikasi 

interpersonal karyawan, serta peran karyawan wanita sebagai sentral dalam menumbuhkan self-

efficacy. Proses penelitian yang ditemukan dilakukan guna menjadi suatu referensi yang 

berkenaan pada komunikasi interpersonal karyawan wanitan terkhusus pada self-efficacy, 

karena adanya self-efficacy dalam perusahaan atau organisasi masih jarang untuk diteliti 

sehingga diharap nantinya bisa menjadi refrensi untuk penelitian yang lain di masa depan.  
 

Metode 

Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan kata-kata, bukan angka-angka (Puspaningrum 

& Santi, 2022). Dalam penelitian kualitatif, Bogdan dan Taylor (Abdurrouf, 2023) 

mengumpulkan data deskriptif dari informan dan secara lisan. Namun, penelitian deskriptif 

mendeskripsikan kejadian-kejadian alamiah dan buatan manusia (Hasan & Khaerana, 2020). 

Penelitian deskriptif menyajikan gambaran yang metodis, realistis, dan akurat dari suatu 

populasi atau tempat. Penelitian ini meneliti bagaimana keterampilan komunikasi interpersonal 

mempengaruhi efikasi diri di kalangan wanita BSC Café Lubuk Pakam. Informasi diperoleh 

melalui teknik purposive sampling yang memilih informan dengan kriteria-kriteria tertentu 

sebagaimana yang telah ditentukan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam proses 

ini, penting untuk mencatat bahwa sampel yang dipilih mewakili populasi secara representatif 

(Kristayatono dalam (Hendriana & Kadarisma, 2019)). 
 

Hasil dan Pembahasan 

Komunikasi organisasi, terutama komunikasi interpersonal, sangat penting (Diel dkk., 2022). 

Komunikasi interpersonal di tempat kerja melibatkan karyawan, bukan teknologi (Pauzi dkk., 

2022). Komunikasi dengan rekan kerja terkait dengan efikasi diri dan kepercayaan diri. 

Komunikasi interpersonal meningkatkan efikasi diri dan kepercayaan diri karyawan perusahaan 

(Pauzi dkk., 2022). Efikasi diri dan komunikasi interpersonal meningkatkan kinerja dan 
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membantu karyawan untuk berkembang dalam organisasi (Sunanto dkk., 2022). 
 

Hasil 

Menurut (Mawardi dkk., 2021) kemampuan komunikasi interpersonal pendidik dapat membuat 

siswa bersemangat, membangun suasana belajar yang menyenangkan, dan membantu mereka 

mengatasi tantangan belajar. Komunikasi yang jelas dan efektif menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan inklusif sehingga anak-anak merasa aman untuk berpartisipasi, aktif, 

dan mengajukan pertanyaan (Maulina, 2018). Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi 

interpersonal karyawan perempuan dapat menumbuhkan efikasi diri dengan cara menganalisis 

efikasi diri mereka, mengintegrasikan komunikasi interpersonal mereka, dan menekankan 

peran sentral mereka dalam efikasi diri (Yofi, 2022). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Persentase Bagan Hasil Penelitian 

Sumber: (Ali & Wardoyo, 2021) 
 

Pembahasan  

Analisa Tingkat Self Efficacy Karyawan Wanita dI BSC Cafe Lubuk Pakam  

Karyawan perempuan awal BSC Cafe Lubuk Pakam menunjukkan kepercayaan diri atau efikasi 

diri yang rendah. Rendahnya kepercayaan diri ini disebabkan oleh pandangan negatif 

masyarakat terhadap perempuan yang bekerja. Banyak orang yang masih percaya bahwa 

perempuan tidak bisa melakukan pekerjaan laki-laki, sehingga mereka dianggap lemah. Secara 

alamiah, wanita yang sudah menikah dan memiliki anak adalah ibu rumah tangga sekaligus 

wanita karier. Hal ini mempengaruhi keutuhan keluarga, karena masyarakat memandang 

perempuan sebagai istri dan ibu yang baik. Dalam wawancara dengan karyawan wanita di BSC 

Cafe Lubuk Pakam, menyebutkan bahwa.  

“Saya merasa gugup saat mulai bekerja di sini sebagai barista. Awalnya saya 

merasa tertekan karena saya tahu bahwa barista harus pandai berbicara agar bisa 

menjual lebih banyak, terutama ketika pelanggan ingin bertemu dengan saya 

untuk bertanya atau menyaksikan proses penyeduhan kopi. Saya tahu kemampuan 

berbicara dan komunikasi saya masih kurang, tapi karena ada barista perempuan 

lain dan banyak pekerja di sini yang juga perempuan, saya belajar banyak dari 

mereka dan mulai percaya diri, sehingga saya bisa bekerja dengan lebih tenang.” 

(Informan Y.A., wawancara, 4 April, 2024) 
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Wawancara dengan barista perempuan menunjukkan bahwa kepercayaan diri staf 

meningkat seiring berjalannya waktu. Staf BSC Cafe merasa percaya diri karena di tempat kerja 

sebagian besar adalah perempuan. Banyaknya staf perempuan di BSC Cafe Lubuk Pakam juga 

mengubah pandangan masyarakat bahwa kesetaraan gender di tempat kerja bukan lagi menjadi 

hal yang baru. Faktor yang paling penting dalam mengembangkan kepercayaan diri atau self-

efficacy karyawan perempuan di BSC Cafe Lubuk Pakam adalah komunikasi sehari-hari. 

Karyawan perempuan BSC Cafe Lubuk Pakam merasa komunikasi interpersonal yang baik 

dapat meningkatkan kepercayaan diri, kepuasan, dan keberanian mereka untuk lebih 

bersosialisasi. Tempat kerja dengan staf yang interaktif atau komunikasi interpersonal yang 

tinggi adalah tempat yang ramah (Setyawan, 2019). 
 

Mengintegrasi Komunikasi Interpersonal Karyawan Wanita terhadap Self Efficacy  

Kepositifan dan hubungan interpersonal yang efektif dapat meningkatkan self-efficacy 

karyawan perempuan dan memberikan dukungan emosional secara langsung (Hidayati, 2020). 

Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri dan self-efficacy. Interaksi harian antara personel 

BSC Cafe Lubuk Pakam dan pelanggan sangat penting bagi efikasi diri karyawan. Self-efficacy 

adalah kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan. 

Kemampuan komunikasi interpersonal karyawan BSC Cafe Lubuk Pakam terhadap self-

efficacy dapat meningkatkan proses kerja dan pertumbuhan pribadi. Pemilik BSC Cafe Lubuk 

Pakam menyatakan dalam sebuah wawancara bahwa. 

“Kemampuan berkomunikasi disini memang sangat penting dan dibutuhkan. Saya 

mengharapkan kepada seluruh karyawan agar bisa berkomunikasi dengan baik 

agar mereka bisa lebih leluasa dalam bekerja.” (Informan, F.S., wawancara, 4 

April, 2024) 
 

Komunikasi konstruktif setiap hari dapat membantu karyawan perempuan membangun 

kepercayaan diri dalam memecahkan masalah dan semangat kerja. Karyawan perempuan 

dengan kepercayaan diri yang tinggi lebih mungkin untuk mengatasi rintangan dan melakukan 

hal-hal baru, meskipun mereka bukan spesialis (Astantri dkk., 2021). Mengintegrasikan 

keterampilan komunikasi karyawan perempuan di BSC Cafe Lubuk Pakam untuk membangun 

efikasi diri melalui cara komunikasi yang tepat dan baik juga memerlukan penciptaan tantangan 

yang sesuai dengan bakat karyawan. Karena rintangan di tempat kerja dapat mendorong 

individu untuk bekerja lebih keras dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

menaklukkan tantangan (Baharun dkk., 2020). Dengan adanya rintangan dalam profesi apa pun, 

orang dapat bekerja sesuai dengan bakat mereka, yang dapat meningkatkan kenyamanan kerja. 
 

Peran Karyawan Wanita sebagai Sentral dalam Menumbuhkan Self Efficacy 

Masyarakat telah lama mengenal perempuan yang bekerja (Rahmawati dkk., 2023). 

Perkembangan perempuan di seluruh dunia menunjukkan bahwa mereka sama pentingnya 

dengan laki-laki (Oktariani, 2018). Saat ini, banyak perempuan yang lebih memilih untuk tetap 

bekerja karena dapat memberikan keuntungan finansial, informasi dan wawasan baru, serta rasa 

percaya diri untuk bertemu dengan banyak orang. Pekerja perempuan di industri seperti BSC 

Cafe Lubuk Pakam banyak disebut-sebut untuk menjaga citra. Pekerja perempuan harus lebih 

bertanggung jawab. Pekerja perempuan juga diharapkan dapat meningkatkan citra perusahaan 
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dan menarik pelanggan (Dwiyono dkk., 2023). Karena tugas-tugas ini membutuhkan banyak 

waktu dan energi dan sulit untuk ditangani, perempuan yang bekerja merasa lebih stres untuk 

menyeimbangkannya. Dengan demikian, kekurangan energi mengganggu keseimbangan 

mental perempuan sehingga menyebabkan ketegangan. Hal ini dapat menyebabkan stres kerja 

bagi perempuan yang bekerja untuk mendapatkan keuntungan namun kurang percaya diri 

dengan kemampuan mereka. Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan wanita di 

BSC Cafe Lubuk Pakam, mengatakan bahwa. 

"Ketika memiliki keyakinan diri yang kuat akan mendorong kami untuk dapat 

lebih percaya diri lagi dalam menghadapi masalah pekerjaan yang terjadi saat 

bekerja. kami percaya bahwa ketika kami berfikir positif terhadap diri kami 

sendiri itu lebih membuat kami merasa mudah dalam bekerja, kami menjadi tidak 

mudah stress. Semakin lama bekerja kami menjadi semakin faham bahwa 

memiliki kepercayaan diri dan keyakinan diri itu penting diterapkan saat bekerja 

apalagi untuk kami selaku wanita yang bekerja dan berumah tangga juga." 

(Informan E.S.P., wawancara, 4 Mei, 2024) 
 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa self-efficacy sangat mempengaruhi motivasi 

dan kinerja karyawan perempuan. Keyakinan diri atau self-efficacy dapat memotivasi orang 

untuk memaksimalkan potensi mereka dan meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja 

(Ferdyansyah dkk., 2020). Self-efficacy secara substansial berdampak pada kepercayaan diri 

karyawan terhadap kapasitas mereka untuk melayani pelanggan dengan baik. Karyawan dengan 

self-efficacy yang tinggi dapat mendorong diri mereka sendiri untuk menjaga citra perusahaan 

karena mereka tahu bahwa mereka dapat melakukannya dengan baik (Hartono, 2019). 

Karyawan perempuan memiliki peran kunci dalam pengembangan efikasi diri. Karyawan yang 

mengembangkan self-efficacy akan antusias dan yakin dengan kemampuannya sehingga dapat 

bekerja dengan lebih percaya diri tanpa khawatir melakukan kesalahan, bekerja dengan puas, 

dan berkontribusi pada perusahaan. 
 

Simpulan  

Berdasarkan hasil kajian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi interpersonal 

karyawan wanita dalam menumbuhkan self-efficacy melalui analisa tingkat self-efficacy 

karyawan wanita yang pada awalnya masih rendah namun dapat bertambah karena karyawan 

secara konsisten menerapkan keterampilan merka saat berinteraksi dengan konsumen untuk 

memberikan pelayanan. Konsistensi tersebut ternyata berhasil meningkatkan sslf efficacy 

karyawan wanita di BSC Cafe Lubuk Pakam. Integrasi komunikasi interpersonal karyawan 

wanita terhadap self-efficacy dapat menjadi modal dalam memberikan dukungan emosional 

secara langsung kepada karyawan Hal ini dapat meningkatkan keyakinan individu terhadap 

kemampuan mereka sendiri dan memperkuat self-efficacy yang mereka miliki. Pembentukan 

keyakinan diri karyawan wanita yang dilakukan setap harinya dalam komunikasi positif akan 

dapat membantu memotivasi karyawan untuk mengembangkan keyakinan diri dalam 

menghadapi permasalahan dan menambah semangat kerja. Peran karyawan wanita sebagai 

sentral dalam menumbuhkan self-efficacy juga berhasil dalam membangkitkan semangat dan 

keyakinan terhadap kemampuan dirinya untuk bisa bekerja dengan lebih percaya diri tanpa 
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merasa cemas akan kesalahan dalam bekerja, menjalani pekerjaan dengan puas dan dapat 

memberikan kontribusi yang baik untuk perusahaan tempat mereka bekerja. 
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